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Seiring perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) semakin 
pesat, maka Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan kemudian 
melaksanakan dan menyempurnakan Kurikulum (K-13) untuk dilaksanakan 
pada sekolah-sekolah walaupun pada kenyataannya masih banyak sekolah 
yang menemukan hambatan dalam penerapan Kurikulum 2013. Penelitian ini 
adalah  penelitian tindakan kelas yang dilakukan di SMP Negeri 5 Wera  yang 
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan problem solving matematika 
melalui pendekatan kontekstual. Subjek penelitian ini adalah siswa Kelas VII1 
SMP Negeri 5 Wera  pada Tahun Pelajaran 2021/2022yang berjumlah 30 
orang. Teknik pengambilan data dilakukan dengan menggunakan tes hasil 
belajar dengan kemampuan problem solving dan lembar observasi. Data yang 
terkumpul dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Hasil yang diperoleh 
setelah diberikan tindakan yaitu: (1) Pada Siklus I, diperoleh skor rata-rata 
kemampuan problem solving matematika siswa adalah sebesar 66,67 dengan 
standar deviasi 18,189 dari skor ideal 100 dan berada pada kategori tinggi, (2) 
Pada Siklus II, diperoleh skor rata-rata kemampuan problem solving  
matematika siswa adalah sebesar 70,57 dengan standar deviasi 16,968 dari 
skor ideal 100 dan berada pada kategori tinggi. Peningkatan rata-rata dari 
Siklus I ke Siklus II menandakan adanya peningkatan kemampuan problem 
solving matematika siswa, (3) Jumlah siswa yang tuntas secara individu pada 
Siklus I sebanyak 17 orang siswa (56,67%) dan pada Siklus II meningkat 
menjadi 21 orang siswa (70,00%), dan (4). Sikap siswa terhadap pembelajaran 
matematika yang dilakukan cenderung mengalami perubahan ke arah yang 
lebih baik. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terjadi 
peningkatan kemampuan problem solving matematika pada siswa Kelas VII1 
SMP Negeri 5 Wera  setelah dilakukan pembelajaran dengan pendekatan 
kontekstual. 
Kata Kunci: Kemampuan Problem Solving Matematika, Pendekatan 
Pembelajaran Kontekstual. 
PENDAHULUAN 
eiring perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) semakin 
pesat, maka Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan kemudian 
melaksanakan dan menyempurnakan Kurikulum (K-13) untuk 
dilaksanakan pada sekolah-sekolah walaupun pada kenyataannya masih 
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banyak sekolah yang menemukan hambatan dalam penerapan Kurikulum 2013. 
Menurut Mowendu, dkk, 2019 bahwa dalam pelaksanaan pendidikan harus sesuai 
dengan Kurikulum 2013 dengan memperhatikan setiap aspeknya, mulai dari 
perencanaan pembelajaran, proses pembelajaran sampai kepada proses penilaian. 
Ada empat standar penting yang perlu diperhatikan dalam proses pembelajaran 
oleh penyelenggara pendidikan khususnya sekolah, yakni; (1) standar kompetensi 
lulusan; (2) standar isi; (3) standar proses; (4) standar penilaian. Adanya standar 
pendidikan dan perubahan Kurikulum bertujuan untuk memajukan pendidikan 
Indonesia dalam berbagai bidangnya, tidak terkecuali dalam pendidikan 
matematika. Guru mata pelajaran matematika dituntut untuk melaksanakan 
pembelajaran sesuai dengan standar pendidikan dan Kurikulum 2013. Mata 
pelajaran matematika merupakan salah satu mata pelajaran penting untuk 
diajarkan di sekolah, terlebih lagi merupakan salah satu mata pelajaran yang 
diujikan secara nasional, sehingga dalam proses pelaksanaan pembelajaran 
membutuhkan model, pendekatan, strategi ,metode, maupun teknik yang 
dilaksanakan pada kegiatan belajar mengajar.  
Salah satu pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah adalah pengajaran dan pembelajaran Kontekstual  (CTL). 
Nurhadi (dalam Rusman, 2011:189) mengatakan bahwa Pembelajaran 
Kontekstual (Contextual Teaching And Learning) adalah sebuah konsep 
pembelajaran yang membantu guru mengkaitkan antara materi yang diajarkannya 
dengan situasi dunia nyata dan mendorong pelajar membuat hubungan antara 
materi yang diajarkannya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai 
anggota keluarga dan masyarakat. Sedangkan menurut Sari, R. 2018 bahwa 
Adapun langkah-langkah pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)  
yang dapat diterapkan adalah sebagai berikut : (1) kembangkan pemikiran bahwa 
anak akan belajar dengan cara bekerja sendiri dan mengkontruksi sendiri 
pengetahuan keterampilan barunya, (2) laksanakan sejauh mungkin kegiatan 
inkuiri, (3) kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya, (4) ciptakan 
“masyarakat belajar” (belajar dalam kelompok-kelompok), (5) hadirkan “model” 
sebagai contoh pembelajaran, (6) lakukan refleksi diakhir penemuan, (7) lakukan 
penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara (dalam penelitian yang dicapai 
adalah aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan, penilaian diakhir penemuan). 
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Untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah diperlukan suatu 
upaya salah satunya melalui pendekatan pembelajaran yang dapat merangsang 
siswa agar dapat belajar aktif, berorientasi pada proses, mengarahkan sendiri, 
mencari sendiri, dan reflektif sehingga siswa memiliki sikap mandiri dalam 
belajar serta mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Oleh sebab 
itu, guru sebagai pendidik dituntut bisa menciptakan dan mengembangkan 
kemandirian anak didik serta mencipta konsep (Isnaeni, 2019). Peran guru bisa 
diwujudkan dengan mengajak anak didik belajar berbuat dan mengalami langsung 
serta keterlibatan secara aktif dalam lingkungan belajar. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pendekatan kontekstual merupakan strategi pembelajaran 
yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat 
menemukan materi yang dipelajarinya dan menghubungkan dengan situasi 
kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkannya. Dalam 
pendekatan CTL siswa diharapkan dapat menguasai keterampilan berpikir dan 
memecahkan masalah matematik dengan baik. Pada penyajian masalah yang 
dekat dengan kehidupan nyata siswa, diharapkan siswa akan memiliki 
kemampuan terbiasa menghadapi masalah dalam kehidupan sehari-hari.  
Berdasarkan wawancara penulis dengan beberapa siswa dan hasil 
pengamatan penulis secara langsung dalam kelas, bahwa orientasi pada jawaban 
akhir ini kemungkinan disebabkan karena siswa tidak memahami manfaat yang 
akan diperoleh jika mereka menyelesaikan suatu masalah matematika dengan 
langkah-langkah yang jelas. Jika mereka diperlihatkan cara menjawab dengan 
langkah-langkah yang jelas, sebagian kecil dari mereka menganggap itu terlalu 
panjang dan membuang waktu karena dengan menjawab seperti pada contoh di 
atas pun sudah mendapatkan nilai yang bagus. Hal ini berarti, sebenarnya mereka 
tahu langkah-langkahnya, akan tetapi tidak mereka tuliskan pada saat 
menyelesaikan soal. Akan tetapi sebagian besar dari siswa memang menganggap 
bahwa memang begitulah jawaban yang benar. Hal ini berarti, siswa tidak 
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mengetahui proses untuk mendapatkan jawaban akhir dari soal yang mereka 
kerjakan.  
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis kemudian tertarik untuk meneliti 
sejauh mana penerapan pendekatan kontekstual mampu meningkatkan 
kemampuan problem solving matematika siswa melalui sebuah judul penelitian 
yakni “Meningkatkan Kemampuan Problem Solving matematika siswa melalui 
pendekatan kontekstual. Berdasarkan latar belakang di atas, tujuan penelitian ini 
adalah untuk meningkatkan kemampuan problem solving matematik melalui 
pendekatan kontekstual pada siswa SMPN 5 Wera. 
METODE PENELITIAN  
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom action research) 
dengan tahapan-tahapan pelaksanaan meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
observasi, evaluasi, dan refleksi secara berulang. Subyek penelitian ini adalah 
siswa Kelas VII1 SMP Negeri 5 Wera  tahun pelajaran 2021/2022 yang berjumlah 
30 orang, terdiri atas 12 orang laki-laki dan 18 orang perempuan. Prosedur 
penelitian ini dilaksanakan dua siklus, tiap siklus terdiri atas beberapa tahap, yaitu 
tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan evaluasi, dan refleksi. 
Selanjutnya Secara keseluruhan data yang terkumpul akan dianalisis secara 
kualitatif dan kuantitatif. Analisis data kuantitatif  dilakukan dengan 
menggunakan penyajian data dalam bentuk tabel distribusi frekuensi atau daftar, 
Sedangkan data hasil observasi dianalisis secara kualitatif. 
Adapun kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori kemampuan 
problem solving matematika siswa didasarkan pada skala lima, dengan standar 
umum yang tentuKan Depdikbud (dalam Dusalan, 2017) yakni: 
skor hasil belajar 0 - 34, dikategorikan sangat rendah, 
skor hasil belajar 35 - 54, dikategorikan rendah, 
skor hasil belajar 55 - 64, dikategorikan sedang 
skor hasil belajar 65 - 84, dikategorikan tinggi, dan 
skor hasil belajar 85 - 100, dikategorikan sangat tinggi. 
Untuk melihat ketuntasan belajar secara klasikal digunakan kriteria 
ketuntasan belajar menurut standar Depdikbud (dalam Dusalan, 2017) yaitu 85%, 
dengan kategori tuntas individu 65%.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Deskriptif Kemampuan Problem Solving Matematika Siswa pada 
Siklus I dan Siklus II. Deskripsi kemampuan problem solving matematika siswa 
diperoleh berdasarkan hasil tes siklus I dan siklus II. Hasil tes tersebut dapat 
disajikan dalam Tabel 4. 1 berikut. 
Tabel 4. 1 Statistik Skor Hasil Tes Kemampuan Problem Solving 
Matematika Siswa pada  
Siklus I dan Siklus II 























Tabel di atas menunjukkan bahwa skor rata-rata perolehan siswa untuk tes 
akhir Siklus I adalah 70, 1 dari skor ideal 100, skor terendah  25 dan skor tertinggi 
93 dengan rentang skor 68, untuk subyek pada Siklus 1 sebanyak 30 orang siswa. 
Sedangkan skor rata-rata perolehan siswa untuk tes akhir Siklus II adalah 71,60 
dari skor ideal 100, untuk skor terendah 34 dan skor tertinggi 95 dengan rentang 
skor 61.  Kemudian skor hasil tes kemampuan problem solving matematika siswa 
dikelompokkan ke dalam 5 kategori, maka diperoleh pada Tabel 4. 2 berikut. 
Tabel 4.2 Distrbusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Tes Kemampuan 
Problem  
Solving Matematika Siswa pada Siklus I dan Siklus II 
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Pada tabel 4.2 terlihat bahwa dari 30 orang siswa yang menjadi subyek 
penelitian terdapat 1 orang atau 3,33% siswa dalam kategori sangat rendah, 6 
orang atau 20,00% siswa dalam kategori rendah, 6 orang atau 20,00% siswa 
dalam kategori sedang, 12 orang atau 40,00% siswa dalam kategori tinggi, dan 5 
orang atau 16,67% siswa dalam kategori sangat tinggi. Sedangkan untuk siklus II 
terdapat 1 orang atau 3,34% siswa yang termasuk dalam kategori sangat rendah, 4 
orang atau 13,33% siswa yang termasuk dalam kategori rendah, 4 orang atau 
13,33% siswa yang termasuk dalam kategori sedang, 16 orang atau 53,33% siswa 
memperoleh skor yang termasuk dalam kategori tinggi, dan 5 orang atau 16,67% 
siswa yang masuk dalam kategori sangat tinggi. Selanjutnya skor hasil tes yang 
menggambarkan kemampuan problem solving matematika siswa, maka 
persentase ketuntasan belajar siswa pada Siklus I dan Siklus II dapat dilihat pada 
Tabel 4. 3 berikut. 
Tabel 4. 3 Deskripsi Ketuntasan Belajar pada Siklus I dan Siklus II 
Persentase 
Skor Kategori 
Siklus I Siklus II 
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 
0% - 64% 












Pada tabel 4. 3, terlihat bahwa pada Siklus I persentase ketuntasan kelas 
sebesar 43,33%  atau 13 orang siswa dalam kategori tidak tuntas dan 56,67% atau 
17 orang dalam kategori tuntas. Sedangkan pada siklus II menunjukkan bahwa 
persentase ketuntasan belajar siswa sebesar 30,00%  atau 9 orang siswa termasuk 
dalam kategori tidak tuntas dan 70,00% atau 21 orang siswa termasuk dalam 
kategori tuntas. 
Refleksi Terhadap Proses Pelaksanaan Tindakan tiap Siklus 
Siklus I 
Pada awal pelaksanaan pembelajaran nampak sekali kurangnya antusiasme 
siswa dalam mengikuti proses pembelajaran, karena kesannya bahwa matematika 
adalah pelajaran yang sulit, hal ini sangat nampak dari jawaban siswa ketika 
diminta memberikan pendapat tentang pelajaran matematika yang selama ini 
mereka terima. Oleh karena itu, pada awal-awal pelaksanaan Siklus I, setiap 
pertemuan selalu  disisipkan cerita-cerita menarik yang berkaitan dengan 
matematika atau teka-teki/permainan matematika sehingga dapat menarik minat 
siswa pada pembelajaran matematika. Penyajian materi pelajaran yang diselingi 
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dengan cerita-cerita atau permainan matematika ternyata berdampak positif pada 
antusiasme siswa dalam mengikuti proses pembelajaran, akan tetapi, berdampak 
negatif pada efisiensi waktu. Pelaksanaan kegiatan pada Siklus I, proses 
pembelajaran lebih banyak menggunakan kelompok-kelompok heterogen yang 
beranggotakan 5-6 orang. Kegiatan belajar secara berkelompok ini sangat 
disenangi oleh sebagian besar siswa karena merupakan hal sangat jarang mereka 
lakukan selama ini. Keaktifan siswa terlihat cukup memuaskan dalam proses 
pembelajaran. Banyak siswa yang aktif saat kegiatan pembelajaran berlangsung 
seperti aktif bertanya, menjawab pertanyaan, mengerjakan soal di papan tulis, 
meminta bimbingan guru dan kerjasama dalam mengerjakan LKS serta pada saat 
mendemonstrasikan hasil kerja kelompok mereka. Meskipun demikian, masih 
terlihat siswa yang bersikap pasif yang hanya diam bahkan melakukan kegiatan 
lain pada saat proses pembelajaran sedang berlangsung. Siswa yang demikian 
umumnya kurang memahami materi yang diberikan dan cenderung menghindar 
jika guru mendatanginya untuk dibimbing bahkan dengan sengaja bersikap 
seolah-olah siswa sudah memahami materi, terlebih jika siswa tersebut diberi 
kesempatan ke depan kelas untuk mengerjakan soal-soal. 
Walaupun metode pembelajaran ini sangat bagus untuk mengaktifkan 
siswa, akan tetapi kegiatan berkelompok ini cukup menyulitkan bagi peneliti. 
Suasana kelas menjadi ramai, siswa yang memang masih membawa sifat anak-
anaknya cenderung berdiskusi dan bercerita dengan suara yang relatif besar dan 
jika menemukan kendala akan berteriak memanggil guru untuk meminta 
bimbingan. Kendala lain pada kegiatan belajar kelompok ini adalah 
membutuhkan waktu yang relatif lebih lama jika dibandingkan dengan 
pembelajaran langsung. Dengan tetap memperhatikan rambu-rambu pendekatan 
pembelajaran kontekstual, proses pembelajaran juga terkadang menggunakan 
metode pembelajaran langsung. Proses pembelajaran dengan metode ini relatif 
lebih bisa membuat suasana kelas menjadi tenang. Akan tetapi, keaktifan siswa 
untuk menjawab soal di papan tulis cenderung berkurang. Hal ini disebabkan 
karena siswa kurang percaya diri dengan jawaban yang mereka peroleh sehingga 
mereka cenderung takut untuk mengacungkan jari dan lebih memilih untuk 
membiarkan temannya yang mereka anggap lebih pintar untuk maju. Jawaban 
dari temannya yang maju itulah yang kemudian mereka cocokkan dengan 
jawabannya sendiri.  
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Siklus II 
Pada Siklus II, kegiatan pembelajaran tidak jauh berbeda dengan Siklus I 
dimana Siklus II merupakan perbaikan dari tindakan yang telah dilakukan, setelah 
diadakan refleksi hasil pelaksanaan Siklus I. Pada Siklus Ini terlihat jelas 
banyaknya siswa yang memperhatikan materi mengalami peningkatan, sedangkan 
siswa yang melakukan kegiatan lain pada saat proses pembelajaran berlangsung 
semakin berkurang. Pada pertemuan berikutnya hingga akhir Siklus II, terlihat 
bahwa proses pembelajaran dengan pendekatan kontekstual sesuai dengan apa 
yang diharapkan, dimana siswa lebih aktif mengerjakan tugas atau LKS secara 
berkelompok serta mengerjakan soal di papan tulis. Secara umum, dapat 
dikemukakan bahwa perhatian dan keaktifan siswa memperlihatkan kemajuan. 
Peningkatan rata-rata hasil belajar siswa terlihat jelas dengan memperhatikan 
nilai-nilai ujian pada Siklus I dan Siklus II. Untuk itu kemampuan siswa 
menerima materi pelajaran matematika lebih baik lagi, demikian pula keaktifan 
siswa dalam menyelesaikan soal-soal latihan atau materi yang diterima semakin 
meningkat pula. 
Dari hasil analisis deskriptif di atas menunjukkan bahwa setelah 
pemberian tindakan selama dua siklus rata-rata skor hasil belajar siswa 
mengalami peningkatan. Pada Siklus I, rata-rata skor siswa adalah 66,67 dengan 
standar deviasi adalah 18,189,  dengan skala kategori tinggi dan rata-rata skor 
siswa pada siklus II meningkat menjadi 70,57 dengan standar deviasi 16,968, 
dengan skala kategori tinggi. Hal ini berarti terjadi peningkatan pada kemampuan 
problem solving matematika siswa kelas VII1 SMP Negeri 5 Wera  dalam mata 
pelajaran matematika, yaitu dari skor rata-rata 66,67 menjadi 70,57 pada kategori 
yang sama yaitu kategori tinggi setelah menerapkan kemampuan problem solving 
dengan pendekatan kontekstual dengan baik pada proses pembelajaran siswa. 
Lebih lanjut hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 
jumlah siswa yang tuntas belajar setelah pemberian tindakan selama dua siklus, 
yaitu pada Siklus I terdapat 17 orang siswa (56,67%) yang tuntas belajar dan pada 
Siklus II meningkat menjadi 21 orang siswa (70,00%). Walaupun demikian, 
ketuntasan klasikal yang diharapkan ternyata belum dapat tercapai. 
 
SIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan 
bahwa setelah diterapkan pada pembelajaran dikelas selama 2 siklus yaitu 
kemampuan problem solving matematik melalui pendekatan kontekstual pada 
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siswa Kelas VII1 SMPN 5 Wera mengalami peningkatan dan efektif dalam 
meningkatkan kemampuan problem solving matematik siswa.  Dalam upaya 
meningkatkan kemampuan problem solving matematika siswa melalui penelitian 
ini disarankan: 1) Guru hendaknya menerapkan pendekatan kontekstual dalam 
pembelajaran matematika dengan baik dan benar berdasarkan langkah-langkah 
pembelajarannya. 2) guru hendaknya mengadakan variasi dalam memberikan 
situasi di dalam kegiatan pembelajaran sehingga tidak menimbulkan kejenuhan 
pada diri siswa. 3) Untuk meminimalisir persepsi bahwa matematika adalah 
pelajaran yang sulit dan membosankan, maka cerita-cerita atau permainan 
matematika sangat bagus untuk disisipkan dalam kegiatan pembelajaran 
matematika. 4) Bagi peneliti selanjutnya yang menerapkan kemampuan problem 
solving melalui pendekatan kontekstual dengan memperhatikan langkah-langkah 
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